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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Status gizi merupakan kondisi tubuh yang dipengaruhi oleh asupan makanan
dan pemanfaatan zat gizi, yang dapat dikategorikan sebagai gizi buruk, gizi baik, atau
gizi lebih (Kepmenkes, 2005). Obesitas adalah kondisi medis akibat penumpukan
lemak tubuh yang berlebihan hingga berdampak negatif pada kesehatan. Menurut
Kementerian Kesehatan tahun 2024, seseorang dikategorikan menderita obesitas jika
Indeks Massa Tubuh (IMT) mereka melebihi 30 kg/m? (Kemenkes, 2024). Obesitas
telah menjadi masalah global yang mengkhawatirkan banyak negara, termasuk
Indonesia, dan jika sebelumnya lebih sering terjadi pada orang dewasa, kini kasus
obesitas meningkat pesat di kalangan remaja dengan laju yang mengkhawaitrkan.
Obesitas ini dapat berdampak pada peningkatan kejadian penyakit tidak menular
(PTM), seperti penyakit jantung, hipertensi, dan diabetes melitus (Riskesdas, 2018).
Secara Global kasus obesitas mengalami peringkat lebih dari dua kali lipat. Pada
tahun 2022, sekitar 2,5 miliar orang dewasa berusia 18 tahun ke atas mengalami
kelebihan berat badan, dengan lebih dari 890 juta orang di antaranya hidup dengan
obesitas (WHO, 2024).
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi kelebihan berat badan
dan obesitas di Indonesia menunjukkan peningkatan sejak tahun 2018. Tercatat bahwa
20% anak usia sekolah, 14,8% atau sekitar 3,3 juta remaja, serta 35,5% orang dewasa

mengalami kelebihan berat badan atau obesitas (Unicef, 2023). Peningkatan ini juga
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terjadi di Sumatera Selatan Kota Palembang pada tahun 2013 10,9%, meningkat pada
tahun 2018 18,2 % dan terus meningkat pada tahun 2023 18,6% (Kemenkes RI, 2018).

Berdasarkan penelitian tentang obesitas mengungkapkan bahwa 82,5% remaja
berisiko mengalami obesitas karena lebih memilih bermain game di ponsel daripada
bermain diluar ruangan, sementara 70% di antaranya terbiasa berangkat ke sekolah
menggunakan kendaraan daripada berjalan kaki atau bersepeda (Frinaliza dkk, 2020).
Hasil dari penelitian lain juga menyebutkan anak yang menonton TV lebih dari 2 jam
dan tidur lebih dari 8 jam juga memiliki resiko obesitas tinggi. Kemajuan teknologi
yang semakin mudah diakses turut berkontribusi terhadap kurangnya aktivitas fisik di
luar ruangan, karena anak-anak lebih memilih menghabiskan waktu berjam-jam
dengan ponsel mereka (Karmani et al., 2018).

Pola makan yang tidak seimbang juga menjadi salah satu faktor utama penyebab
obesitas. Asupan energi yang berlebihan tanpa diimbangi dengan aktivitas fisik yang
cukup dapat menyebabkan penumpukan lemak dalam tubuh, sehingga meningkatkan
kemungkinan anak mengalami obesitas (Marhamah et al., 2015). Kebiasaan ini
berkaitan dengan gaya hidup remaja modern karena lebih cenderung memilih makanan
cepat saji daripada memasak sendiri, meskipun makanan tersebut umumnya tinggi
kalori dan rendah zat gizi. Pola makan seperti ini dapat meningkatkan risiko obesitas
dan berbagai masalah kesehatan lainnya jika tidak diimbangi dengan pola hidup sehat
dan aktivitas fisik yang cukup (Telisa et al., 2020).

Pengetahuan tentang gizi memiliki peran penting dalam membentuk pola makan

yang sehat dan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi risiko obesitas. Salah satu
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langkah sederhana dalam mengontrol asupan gizi adalah dengan memahami Indeks
massa tubuh (IMT) serta menghitung jumlah kalori yang dibutuhkan setiap hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata asupan energi harian mencapai 115,8% dari
rekomendasi 2000 kkal, yang berarti banyak orang mengonsumsi lebih banyak energi
daripada yang diperlukan. Oleh karena itu, semakin baik pemahaman seseorang
mengenai kebutuhan kalori, semakin kecil risiko mereka mengalami obesitas (Telisa et
al., 2020).

Salah satu faktor yang jarang diketahui banyak orang adalah pendapatan keluarga,
yang ternyata dapat menyebabkan tingginya angka obesitas. Keluarga dengan
pendapatan tinggi cenderung memiliki daya beli yang lebih besar, memungkinkan
mereka untuk mengonsumsi berbagai jenis makanan sesuai keinginan. Akibatnya, pola
makan lebih didasarkan pada kesenangan daripada kebutuhan atau pertimbangan
kesehatan, sehingga meningkatkan risiko obesitas (Jannah, 2018).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di salah satu sekolah di Kota Palembang yang terletak di daerah
perkotaan. Selain itu, kantin sekolah masih menjual beberapa jenis makanan kurang
sehat dan lingkungan sekitar sekolah masih dipenuhi dengan pedagang makanan
jajanan di pinggir jalan, yang dapat memengaruhi pola konsumsi siswa dan siswi.
Kondisi ini mengarah pada asumsi bahwa mereka memiliki gaya hidup yang lebih

berisiko.
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penulisan karya tulis ilmiah ini adalah “faktor-faktor apa
saja yang berhubungan dengan kejadian obesitas pada remaja Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMAN) 7 kota Palembang tahun 2025?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian obesitas pada remaja Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 7 kota
Palembang tahun 2025.
2. Tujuan Khusus
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Prevalensi obesitas pada remaja SMAN 7 kota Palembang tahun 2025.

2. Distribusi frekuensi faktor risiko obesitas yaitu (jenis kelamin, pengetahuan,
pendapatan, aktifitas fisik dan pola makan) pada remaja SMAN 7 kota
Palembang tahun 2025.

3. Hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian obesitas pada remaja SMAN 7
kota Palembang tahun 2025.

4. Hubungan antara pengetahuan dengan kejadian obesitas pada remaja SMAN 7
kota Palembang tahun 2025.

5. Hubungan antara pendapatan dengan kejadian obesitas pada remaja SMAN 7

kota Palembang tahun 2025.
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6. Hubungan antara aktifitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja SMAN 7
kota Palembang tahun 2025.
7. Hubungan antara pola makan dengan kejadian obesitas pada remaja di SMAN
7 kota Palembang tahun 2025.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam bidang
epidemiologi, terkait hubungan antara aktivitas fisik, pola makan, faktor genetik,
serta pengetahuan remaja. Hasil penelitian ini juga berkontribusi pada
pengembangan literatur dalam bidang surveilans gizi, khususnya mengenai faktor-
faktor penyebab obesitas serta mendukung pengembangan teori terkait pencegahan
obesitas.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi
masyarakat, khususnya remaja, orang tua, dan pihak sekolah, mengenai pentingnya
menjaga pola makan sehat untuk mencegah obesitas dan masalah gizi lainnya.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh tenaga kesehatan
sebagai bahan edukasi dalam program promosi kesehatan di lingkungan sekolah
maupun masyarakat.
3. Metodologis
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan bagi pihak yang ingin

melakukan penelitian serupa mengenai obesitas. Selain itu, hasil penelitian ini juga
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dapat dijadikan rujukan untuk studi lebih lanjut yang meneliti faktor risiko spesifik
yang memengaruhi obesitas pada populasi remaja di berbagai daerah atau kota
lainnya.
E. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian obesitas pada remaja Sekolah Menengah Atas di kota Palembang
tahun 2025 dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain penelitian cross-
sectional. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kejadian obesitas pada
remaja, sedangkan variabel independen yang akan dianalisis meliputi aktivitas fisik,
pola makan, faktor jenis kelamin, pengetahuan dan pendapatan. Hasil penelitan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak sekolah, tenaga kesehatan, dan
masyarakat dalam upaya pencegahan obesitas serta perencanaan program edukasi

gizi yang lebih efektif untuk remaja.
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